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Construction project implementation mostly faced by rework. Rework couldn’t be avoided and is experienced 
in a construction world. Rework is defined as all physical work of construction committed more than once or 
re-work which is done by contractor in the implementation stage, and or an activity to eliminate works that 
have been done before as a part of construction project out of resource context, where there is no change order 
and making up the cost from the owner.  Rework could give a bad impact to performance, work productivity, 
and cost directly or indirectly having it has a quite significant consequences. By considering the bad impact 
obtained has far-reaching consequences, hence efforts to reduce the occurrence of rework in construction 
project stage is highly needed. This research was conducted to prove the maturity of Shop Drawing as a 
Determinant of Rework Project Construction of Multilevel Buildings Research carried out by using 
questionnaires. Respondents at the main survey stage were shown to contractors who were carrying out 
multistorey construction projects in the DKI Jakarta and surrounding areas. Respondents who filled in the 
Project Manager questionnaire were 3 people, 7 Site Managers, 5 Supervisors, 6 Quality Controls, 4  
Engineering staff. In this study, data analysis techniques are determined using the AHP (Analytical Hierarchy 
Process) method, aiming to determine the dominant factors (ranking) of the factors that cause rework in 
construction work to prove the maturity of Shop Drawing As Determine Project Rework Construction of 
multistorey buildings. The results of this study indicate that the maturity of shop drawings greatly determines 
the occurrence of rework in multistorey building projects. 
 




Pelaksanaan proyek konstruksi sering kali dihadapkan dengan rework. Rework tidak dapat dihindari dan 
hampir selalu dialami dalam dunia konstruksi. Rework didefinisikan sebagai segala jenis pekerjan fisik 
konstruksi yang dikerjakan lebih dari sekali atau pekerjaan ulang, yang dilakukan oleh kontraktor pada tahap 
pelaksanaan dan atau suatu kegiatan yang menghilangkan pekerjaan yang telah dilakukan sebelumnya 
sebagai bagian dri proyek konstruksi dilur sumber daya, dimana tidak ada change order dan penggantian 
biaya dari owner. Rework dapat memberikan dampak buruk pada performa, produktivitas kerja, dan biaya 
baik langsung maupun tidak langsung yang diakibatkannya cukup signifian. Dengan mempertimbangkan 
dampak buruk yang dihasilkan cukup besar, maka usaha-usaha untuk mengurangi terjadinya rework pada 
tahap proyek konstruksi sangat diperlukan. Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan kematangan Shop 
Drawing sebagai penentu pekerjaan ulang (Rework) proyek konstruksi gedung bertingkat. Penelitian 
dilakukan dengan mengunakan kuisioner. Responden pada tahap survei utama ditunjukan kepada kontraktor 
yang sedang melaksanakan proyek konstruksi gedung bertingkat di wilayah DKI Jakarta dan sekitarnya. 
Responden yang mengisi kuisioner adalah  Project Manager sebanyak 3 orang, Site Manager sebanyak 7 
orang , Supervisor sebanyak 5 orang, Quality Control sebanyak 6 orang, Engineering sebanyak 4 orang. 
Dalam penelitian ini teknik analisa data nmenggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy Process), 
bertujuan untuk menentukan faktor dominan/rangking dari faktor-faktor penyebab terjadinya rework, 
sekaligus untuk membuktikan kematangan Shop Drawing sebagai penentu pekerjaan ulang (Rework) Proyek 
Konstruksi Gedung Bertingkat. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kematangan shop drawing sangat 
menentukan terjadinya rework pada proyek gedung bertingkat. 
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Seperti yang kita ketahui bahwa proyek konstruksi 
merupakan suatu rangkaian kerja yang sifatnya 
hanya dilakukan dalam satu kali waktu, oleh karena 
itu proyek konstruksi memiliki jangka waktu yang 
relative singkat. Didalam rangkaian waktu yang 
singkat tersebut, terdapat suatu proses yang 
berfungsi untuk mengolah sumber daya proyek 
sehingga dapat menjadi suatu hasil pekerjaan yang 
menghasilkan sebuah bangunan. Proses yang terjadi 
dalam rangkaian kerja tersebut tentunya akan 
banyak sekali melibatkan pihak-pihak yang terkait 
didalamnya, baik itu secara langsung maupun tidak 
langsung. Oleh karena itu perlu adanya kerjasama 
yang baik dari semua pihak yang terlibat 
didalamnya sehingga apa yang menjadi tujuan 
bersama akan terlaksana dengan baik, jika 
kerjasama itu tidak berjalan dengan baik, maka akan 
terjadi beberapa perubahan atau pembongkaran ( 
rework ) dalam pengkerjaan proyek konstruksi. 
Seperti yang dijelaskan diatas, bahwa sering kali 
dalam proyek konstruksi dihadapkan dengan 
rework yang tidak dapat dihindari dalam dunia 
konstruksi. Definisi rework sendiri adalah: suatu 
pekerjaan ulang yang diakibatkan karena 
kesalahan-kesalahan dari suatu proses konstruksi. 
Sangat jarang atau bahkan mustahil jika dalam 
pelaksanaan di proyek konstruksi tidak menemui 
rework. Hal tersebut dapat memberikan dampak 
buruk pada performa dan produktifitas, baik 
konsultan aupun kontraktor yang melaksanakan 
proyek konstrkusi tersebut. Selain itu, seperti yang 
dipaparkan beberapa sumber Chan & 
Kumaraswamy (1997), dan Love et al (2002), 
rework  merupakan salah satu kontributor utama 
dalam pembengkakan biaya dan terjadinya 
keterlambatan proyek konstruksi tersebut. Pengaruh 
pada biaya yang ditimbulkan sebagai akibat dari 
rework cukup signifikan, butuh biaya rata-rata yang 
dikeluarkan untuk memperbaiki masalah kualitas 
adalah 12,4% dari nilai kontrak. Selain biaya 
langsung, rework juga membawa dampak tidak 
langsung seperti biaya- biaya administrasi (seperti 
overhead dan paperwork) dan menurunnya 
produktifitas, motivasi dan moral pekerja dan 
personal merupakan sedikit contoh dari dampak 
tidak langsung dari rework. Lebih lanjut, biaya 
tidak langsung ini biasanya jauh lebih besar 
daripada biaya langsung, dan diperkirakan dapat 
mencapai tiga sampai lima kali lebih besar 
dibanding biaya langsung yang harus dikeluarkan. 
Di Indonesia sendiri, rework telah diindikasi 
sebagai penyebab kedua terutama hilangnya 
produktifitas pekerja, dan merupakan masalah yang 
sering timbul baik itu pada pekerjaan desain 
maupun konstruksi. Dengan memepertimbangkan 
dampak buruk tersebut, makan perlu adanya usaha 
untuk mengurangi rework pada tahap konstruksi 
sangat diperlukan. Namun, pencapaian tujuan 
tersebut tidak dapat berhasil dengan baik apabila 
usaha tersebut dilaksanakan secara sporatis, tanpa 
menganalisis terlebih dahulu penyebab-
penyebabnya. Hal ini umum dijumpai pada tahap 
konstruksi, karena seperti penjelasan diatas sering 
sekali pelaku konstruksi menganggap rework 
merupakan hal yang wajar terjadi di suatu proyek, 
sehingga usaha-usaha untuk mecari tahu 
penyebabnya sering diabaikan. Akibatnya, usaha-
usaha yang dilakukan untuk menangulangi rework 
hanya dapat mencegah gejalanya saja, dan tidak 
sampai pada akar permasalahannya.  
Seperti yang kita ketahui, pada tahap pelaksanaan 
semua pelaksanaan di lapangan mengikuti rencana 
yang telah dibuat oleh pihak perencana antara lain 
gambar rencana dan segala detailnya, jenis material, 
dan dokumen lainnya. Tahap selanjutnya kontraktor 
mengerjakan shop drawing sebagai gambar 
pelaksanaan dengan ruang lingkup dan detail 
pekerjaan yang lebih spesifik, rework terjadi pada 
saat tahap pelaksanaan ini, oleh karena itu 
diperlukan shop drawing yang matang. 
 Shop drawing atau gambar kerja merupakan 
gambar teknis lapangan yang bersifat detail dan 
digunakan sebagai panduan pelaksanaan suatu 
pekerjaan. Gambar ini menjadi media komunikasi 
yang vital antara perencana dan pelaksanaan 
sehingga harus diperhatikan dalam pembuatannya. 
Pada dasarnya, kontraktor tidak dapat melakukan 
pekerjaan di lapangan jika belum ada persetujuan 
(approval) dari konsultan pengawas. Shop drawing 
ini penting untuk kejelasan dan kesepahaman 
terhadap pelaksanaan pekerjaan, juga untuk 
menghindari kesalahan dalam pekerjaan yang 
berakibat pada terjadinya rework, yang tentunya 
berdampak pada pembengkakan waktu dan biaya. 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa 
kematangan shop drawing sebagai penentu 




 Rework dalam Bahasa Indonesia 
diterjemahkan menjadi pekerjaan ulang. Rework 
sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam 
dunia konstruksi. Oleh karena itu maka banyak 
peneliti yang mengadakan riset dan penelitian untuk 
megetahui apa penyebab rework itu. Para peneliti 
tersebut mendefinisikan rework menurut pandangan 
dan pendapat mereka masing-masing. Adapun 
definisi rework menurut para peneliti aalah sebagai 
berikut: 
 CIDA (1995) mendefinisikan rework adalah 
efek yang tidak perlu dari mengerjakan ulang 
suatu proses atau aktivitas yang 
diimplementasikan secara tidak tepat pada 
awalnya dan dapat ditimbulkan oleh kesalahan 
ataupun adanya variasi. 
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 Menurut Josephson et al (2002) rework 
adalah mengerjakan sesuatu paling tidak 
satu kali lebih banyak, yang disebabkan 
oleh ketidakcocokan dengan permintaan. 
 Menurut Love et al (2002) rework adalah 
melakukan pekerjaan di lapangan lebih 
dari sekali ataupun aktivitas yang 
memindahkan pekerjaan yang telah 
dilakukan sebelumnya sebagai bagian dari 
proyek. 
 COAA (Construction Owner Association 
of Alberta, 2002 ) mendefinisikan rework 
sebagai total biaya di lapangan yang 
dikeluarkan selain daripada biaya dan 
sumber daya awal 
 Fayek et al (2002) mendefinisikan rework 
sebagai aktivitas dilapangan yang harus 
dikerjakan lebih dari satu kali, atau 
aktivitas yang menghilangkan pekerjaan 
yang telah dilakukan sebelumnya sebagai 
bagian dari proyek diluar sumber daya, 
dimana tidak ada change order yang 
dikeluarkan dan change of scope yang 
diidentifikasi. 
Bagaimanapun juga pengertian tersebut 
masih kurang jelas sehingga perlunya 
diberikan batasan-batasan mengenai mana 
yang termasuk rework atau mana yang 
tidak termasuk rework. Berikut ini adalah 
beberapa contoh yang tidak termasuk 
rework adalah: (COAA, 2002) 
 Perubahan desain atau kesalahan yang 
tidak mempengaruhi pekerjaan di lapangan 
Misalnya: Terjadi perubahan atau 
kesalahan desain pada konstruksi atap 
baja, tetapi pada saat perubahan diberikan 
pada kontraktor, proyek belum berjalan 
sampai pekerjaan atap baja. Bisa juga 
disebut sebagai perubahan yang belum 
terlambat. 
 Penambahan atau penghilangan scope 
pekerjaan karena kesalahan disainer dan 
kontraktor. Meskipun rework termasuk 
biaya yang berhubungan dengan 
pengerjaan ulang suatu bagian pekerjaan 
yang termasuk tambahan atau scope yang 
hilang Misalnya: penambahan kolom ukir 
(bukan kolom struktur), hal ini dilakukan 
dengan menambah satu pekerjaan baru 
bukan memperbaiki atau menghilangkan 
pekerjaan yang telah dilaksanakan 
sebelumnya. 
 Perubahan scope pekerjaan mula-mula. 
Misalnya: sebuah kolom beton memiliki 
permukaan yang tidak rata, jika permukaan 
kolom tersebut dihilangkan atau dikikis 
maka hal tersebut tergolong rework, tetapi 
jika kolom ditambah tebalnya untuk 
menjadi rata permukaan maka tergolong 
sebaai perubahan scope pekerjaan mula-
mula (change) 
 Kesalahan fabrikasi off-site yang dibetulkan 
off-site. Misalnya: tiang pancang yang dipesan 
ukurannya tidak sesuai dengan ukuran yang 
diminta, tetapi hal tersebut diketahui sebelum 
pemasangan dan segera diperbaiki. 
 Kesalahan off-site modular fabrication yang 
dibetulkan off-site 
 Keterangan:  penjelasan sama dengan yang 
diatas, hanya saja menyangkut hal yang lebih 
besar (modular), seperti bangunan minyak 
lepas pantai yang telah dibuat seluruhnya di 
pabrik. 
 Kesalahan fabrikasi on-site namun tidak 
mempengaruhi aktivitas di lapangan secara 
langsung (diperbaiki tanpa mengganggu 
jalannya aktivitas konstruksi).Misalnya: 
pekerjaan konstruksi atap baja yang dilakukan 
didalam lokasi proyek tetapi sebelum 
pemasangan telah diketahui adanya kesalahan 
sehingga dapat segera diperbaiki sebelum 
dipasang dalam bangunan, dalam hal ini 
aktivitas pengerjaan konstruksi tidak 
terhambat. 
Dengan banyaknya pengertian yang didapat dari 
para ahli, maka untuk menunjang penelitian ini 
diambil satu pengertian yang terasa tepat, yaitu 
rework adalah aktivitas dilapangan yang harus 
dikerjakan lebih dari sekali, atau aktivitas yang 
menghilangkan pekerjaan yang telah dilakukan 
sebelumnya sebagai bagian dari proyek diluar 
sumber daya, dimana tidak ada change order yang 
dikeluarkan. Pengertian rework tersebut dirasakan 
paling tepat karena menyertakan pengecualian bagi 
terjadinya rework, yaitu jika terjadi change order 
atau sering disebut sebagai change in managerial 
maka meskipun terjadi pengerjaan bagian yang 
sama lebih dari satu kali maka tidak akan 
digolongkan sebagai rework. 
Penyebab-penyebab dari rework 
Hampir semua penelitian mengelompokkan faktor-
faktor yang mempengaruhi rework dikelompokkan 
menjadi tiga bagian yaitu faktor desain dan 
dokumentasi, faktor manajerial, dan faktor sumber 
daya (resources). Namun pada penelitian kali ini 
faktor – faktor rework dikelompokan menjadi enam 
bagian, yaitu faktor desain dan dokumentasi, faktor 
manajerial, faktor sumber daya (resources), faktor 
material, faktor lingkungan, dan faktor keuangan. 
Faktor yang terkait dengan desain dan 
dokumentasinya biasa lebih langsung berhubungan 
dengan proses desain yang melibatkan desainer 
(konsultan) dan pemilik proyek. Penelitian ini 
mengidentifikasikan lima faktor yang terkait 
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Tabel 1. Faktor-faktor penyebab rework 
 
 
Kelompok kedua bekaitan dengan faktor-faktor 
manajerial dan terdiri dari enam faktor. Faktor-
faktor ini dapat disebabkan oleh semua pihak di 
konstruksi, baik itu pemilik, desainer (konsultan), 
dan kontraktor. Kelompok ketiga yang 
mempengaruhi terjadinya rework dalam proyek 
konstruksi adalah faktor sumber daya dan terdiri 
dari Sembilan faktor, berhubungan dengan pekerja 
dan peralatan proyek, sehingga konraktor lebih 
banyak terkait dengan faktor-faktor tersebut. Faktor 
sumber daya ini biasa muncul pada fase konstruksi 
dan mengakibatkan adanya kesalahan dalam 
pengerjaan di lapangan. Kelompok ke empat yang 
mempengaruhi terjadinya rework dalam proyek 
kontruksi adalah faktor material dan terdiri dari 
empat faktor. Faktor-faktor ini dapat disebabkan 
oleh semua pihak di konstruksi, baik itu pemilik, 
desainer (konsultan), dan kontraktor. Kelompok 
kelima yang mempengaruhi terjadinya rework 
dalam proyek konstruksi adalah faktor lingkungan 
dan terdiri dari tujuh faktor. Faktor-faktor ini dapat 
disebabkan oleh semua pihak di konstruksi, baik itu 
pemilik, desainer (konsultan), dan kontraktor. Dan 
Kelompok ke enam yang mempengaruhi terjadinya 
rework dalam proyek konstruksi adalah faktor 
keuangan dan terdiri dari empat faktor. Faktor-




Dalam penelitian ini teknik analisa data ditetapkan 
dengan menggunakan metode AHP (Analytical 
Hierarchy Process), bertujuan untuk menentukan 
faktor dominan/rangking (peringkat) dari faktor-
faktor penyebab terjadinya rework pada pekerjaan 
konstruksi. Pada penerapan metode AHP untuk 
pegambilan sampel yang diutamakan adalah 
kualitas data dari responden, dan tidak tergantung 
pada kuantitasnya (Saaty, 1993). Oleh karena itu, 
penilaian AHP memerlukan pakar sebagai 
responden dalam pengambilan keputusan dalam 
pemilihan alternative. Para pakar disini merupakan 
orang-orang kompeten yang benar-benar 
mengetahui informasi yang dibutuhkan. Untuk 
jumlah responden dalam metode AHP tidak 
memiliki rumus tertentu, namun hanya ada batas 
minimum yaitu dua orang responden (Saaty, 1993). 
Prinsip kerja AHP adalah penyederhanaan suatu 
persoalan kompleks yang terstruktur, stratejik dan 
dinamik menjadi bagian-bagiannya serta merata 
dalam suatu herarki. 
Kemudian tingkatkepentingan setiap variable di 
beri nilai numerik secara subyektif tentang arti 
penting variable tersebut secara relative 
dibandingkan variable lain.  
Langkah-langkah metode AHP dapat dirangkum 
menjadi suatu tahapan pengerjaan sebagai berikut 
(M Darajat, 2010): 
a. Definisi persoalan dan rinci pemecahan yang 
diinginkan. 
b. Buat struktrur herarki dari sudut pandang 
manajerial secara menyeluruh. 
c. Buatlah sebuah matriks banding berpasangan 
untuk konstribusi relative atau pengaruh setiap 
elemen terhadap elemen yang setingkat 
diatasnya berdasarkan judgment pengambil 
keputusan. 
d. Lakukan perbandingan berpasangan sehingga 
diperoleh suatu pertimbangan (judgment) 
sebanyak n x (n-1)/2 buah, di mana n adalah 
banyaknya elemn yang dibandingkan. 
e. Hitung eigen value dan uji konsistensinya 
dengan menempatkan bilangan 1 (satu) pada 
diagonal utama, di mana di atas dan bawah 
diagonal merupakan angka kebalikannya. Jika 
tidak konsisten, pengambilan data diulangi lagi. 
f. Lakukan langkah c, d dan e untuk seluruh 
hirarki. 
g. Hitung eigen vector (bobot dari tiao elemen) 
dari setiap matriks perbandingan berpasangan, 
untuk menguji pertimbangan dalam penentuan 
prioritas elemen-elemen pada tingkat hirarki 
terendah sampai mencapai tujuan. ( bobot 
tertinggi ) 
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h. Periksa konsistensi hirarki. Jika nilainya 
lebih dari 10%, maka penilaian data 
pertimbangan harus diulang. 
 
Analisa Data & Pembahasan 
Penyebaran kuisioner merupakan langkah awal 
dalam metode AHP, dalam penelitian ini telah 
dilakukan 25 responden. Data yang dikumpulkan 
merupakan data primer hasil kuisioner atau 
wawancara. Jumlah kuisioner yang disebar kepada 
25 responden yang terdiri dari: 
1. Project Manager sebanyak 3 orang 
2. Site Manager sebanyak 7 orang 
3. Supervisor sebanyak 5 orang 
4. Quality Control sebanyak 6 orang 
5. Engineering sebanyak 4 orang 
 
Tabel 2. Rekapitulasi Jawaban Responden 
Terhadap Faktor-Faktor yang 




Penilaian A:B diberiakan skala 9 berarti faktor A 
lebih penting sekali di banding faktor B. Penilaian 
A:C diberikan skala 0.111 atau 1/9 berarti faktor C 
lebih penting sekali di banding faktor A. 
 
Tabel 3. Rekapitulasi Jawaban Responden 
Terhadap Faktor Design & 
Dokumentasi yang Mempengaruhi 
Terjadinya Rework. 
 
Tabel 4. Rekapitulasi Jawaban Responden 
Terhadap Faktor Manajerial yang  
Mempengaruhi Terjadinya Rework. 
 
 
Tabel 5. Rekapitulasi Jawaban Responden 
Terhadap Faktor Material yang 
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Tabel 6. Rekapitulasi Jawaban Responden 
Terhadap Faktor Sumber Daya yang 
Mempengaruhi Terjadinya Rework. 
 
 
Tabel 7. Rekapitulasi Jawaban Responden 
Terhadap Faktor Lingkungan yang 
Mempengaruhi Terjadinya Rework. 
 
 
Tabel 8. Rekapitulasi Jawaban Responden 
Terhadap Faktor Keuangan yang 
Mempengaruhi Terjadinya Rework 
 
 
Perhitungan Bobot Faktor –Faktor yang 
Mempengaruhi Terjadinya Rework 
A. Perhitungan Matriks Awal 
Setelah melakukan rekapitulasi hasil jawaban dari 
25 responden, maka akan di hitung satu per satu 
matriks awalnya ( perhitungan terlampir di halaman 
lampiran ) dan setelah digabungkan maka matriks 
awalnya sebagai berikut : 
 
Tabel 9. Matriks Awal Hasil Penggabungan 
 
 
B. Perhitungan Eigen Vector 
Tabel 10. Eigen Vector 
 
 
C. Perhitungan Nilai Eigen Maksimum 
                                         
                           Tabel 11. Nilai Eigen Maksimum 
 
 
D. Kontrol Terhadap Indeks Konsistensi (CI) 
Tabel 12. Kontrol Indeks Consistensi (CI ) 
 
Tabel 13. Rangking Faktor – Faktor Penyebab    




Dari hasil penelitian ini memperinci faktor-faktor 
yang menyebabkan terjadinya rework dalam proyek 
gedung bertingkat, selain itu juga penelitian ini 
memperkuat bahwa penyebab rework terbesar 
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adalah dari faktor desain & dokumentasi dalam 
proyek gedung bertingkat. 
 
Tabel 14. Bobot Faktor Desain & Dokumentasi  




Dari hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa 
kematangan shop drawing merupakan penentu 
terjadinya rework yang paling besar pada proyek 
konstruksi gedung bertingkat.  
 
Kesimpulan  
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 
1. Faktor utama penyebab rework adalah faktor 
desain dan dokumentasi, penelitian ini 
memperkuat dari penelitian sebelumnya. 
2. Dilihat dari tabel bobot faktor desain & 
dokumentasi yang mempegaruhi terjadinya 
rework, terdapat bobot terbesar yaitu tidak ada 
shop drawing yang matang (0.269581779), hal 
ini membuktikan bahwa kematangan shop 
drawing merupakan penentu rework pada 
proyek konstruksi gedung bertingkat. 
3. Faktor material, gedung lingkungan, & faktor 
keuangan memberikan mengaruh terhadap 
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